BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan metode kualitatif pada fenomena pengendara motor remaja
dibawah umur di jalan Grand BSD Boulevard Tangerang Selatan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyebab maraknya maraknya pengendara motor remaja dibawah umur di
jalan grand BSD Boulevard disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
faktor internalnya yaitu tidak memiliki hobi yang sehat dan kontrol diri yang
lemah. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu karena faktor keluarga, faktor
teman sebaya dan faktor lingkungan pengendara motor remaja dibawah
umur.

2. Penyimpangan sosial yang dilakukan pengendara motor remaja dibawah
umur di jalan Grand BSD Boulevard yaitu penyimpangan individual dan
penyimpangan kelompok. Penyimpangan individual meliputi kegiatan
merokok, mengendarai sepeda motor. Sedangkan penyimpangan kelompok
meliputi kebut- kebutan dan ugal- ugalan dalam berkendara secara

berkelompok.
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. Implikasi

Hasil penelitian ini digunakan sebagai wawasan bagi remaja
dibawah umur bahwa mengendarai sepeda motor dibawah umur termasuk
melanggar peraturan lalulintas, dan termasuk bagian dari penyimpangan
sosial. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan terhadap anak
dari orang tua sangat penting, supaya tidak terjerumus kedalam hal- hal yang
menyimpang. Karena jika orang tua lalai dalam mendidik, anak bisa dengan
mudah terjerumus kepada hal yang menyimpang.
. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dari itu peneliti ingin memberikan
saran dan masukan sebagai berikut:
Bagi pengendara motor remaja dibawah umur hendaknya tidak perlu
menggunakan motor terlebih dahulu, karena hal tersebut melanggar
peraturan lalu lintas dan bisa membahayakan diri sendiri maupun
pengendara yang lain. Lebih baik menggunakan motor jika umurnya sudah
mencukupi dan sudah memiliki surat izin mengemudi (SIM)
Bagi orang tua, agar lebih tegas dan tidak lalai dalam mendidik anak supaya
tidak terjerumus dan terpengaruh dengan hal yang negatif. Orang tua
sebaiknya tidak mengizinkan anaknya mengendarai sepeda motor jika
umurnya masih dibawah umur karena dapat membahayakan anak itu sendiri.
Bagi pemerintah, agar pemerintah semakin memperhatikan tingkat
kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas setiap tahunnya. Salah satunya yaitu

dengan memberikan dukungan penuh pada kegiatan sosialisasi yang dapat
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mendidik dan meberikan pengetahuan terhadap anak dibawah umur dan juga
orang tua terkait peraturan dan etika berlalu lintas.

. Bagi Polres Tangsel, agak pihak kepolisian lebih tegas lagi dalam menindak
pelanggaran lalu lintas supaya memberikan efek jera sehingga dapat
mengurangi angka pengendara motor dibawah umur dan memberikan
edukasi terkait peraturan lalu lintas terhadap anak sekolah. Salah satunya
yaitu dengan cara memberikan sosialisasi di sekolah- sekolah yang ada di

Tangerang Selatan dan sekitarnya.



